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Abstrak

Sistem akuntansi tradisional yang tidak lagi dapat menyesuaikan sistem perusahaan industri
mendorong lahirnya lean accounting. Lean accounting adalah sebuah pendekatan yang dibuat
untuk mendukung perkembangan dari penerapan lean manufacturing dengan menggunakan sistem
dan metode yang diciptakan berdasarkan prinsip-prinsip lean, yaitu Visual Performance
Measurement, Continuous Improvement (CI), Value Stream Costing, dan Target Costing.
Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi lean accounting pada
perusahaan industri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode studi literatur.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa penerapan lean accounting pada perusahaan industri
memberikan dampak yang positif terhadap kinerja perusahaan sehingga perusahaan dapat
menghemat biaya, mengurangi pemborosan, meningkatkan efisiensi operasional, hingga
membantu perusahaan mengambil keputusan secara tepat dengan informasi yang akurat.

Kata kunci: Lean accounting, Visual Performance Measurement, Continuous Improvement
(CI), Value Stream Costing, dan Target Costing.

Abstract

The traditional accounting system that can no longer adjust to the industrial company system
encourages the birth of lean accounting. Lean accounting is an approach created to support the
development of lean manufacturing by using systems and methods created based on lean
principles, namely Visual Performance Measurement, Continuous Improvement (CI), Value Stream
Costing, and Target Costing. The writing of this article aims to find out how the implementation of
lean accounting in industrial companies. The method used in this research is the literature study
method. The results of this study state that the implementation of lean accounting in industrial
companies has a positive impact on company performance so that companies can save costs,
reduce waste, improve operational efficiency, and help companies make the right decisions with
accurate information.
Key words: Lean accounting, Visual Performance Measurement, Continuous Improvement (CI),
Value Stream Costing, and Target Costing.

1. PENDAHULUAN
Istilah ‘Produksi Lean’ mulai

dikembangkan oleh Toyota Motor, sebuah
perusahaan Jepang yang pertama kali
menerapkan lean manufacturing dengan
mengaplikasikan pendekatan ‘Kaizen Blitz’.
Kaizen memiliki arti ‘menjadikan sesuatu sebaik
mungkin’ dan dalam penerapannya digunakan
mekanisme yang telah diuji coba untuk

melahirkan proses pembaruan absolut yang
berkesinambungan (Radnor, et al., 2006). Dari
penerapan lean manufacturing tersebut
kemudian mendorong munculnya kebutuhan
atas penerapan lean accounting karena sistem
akuntansi tradisional dianggap tidak dapat
menyesuaikan prinsip-prinsip lean yang
menyebabkan beberapa industri berbasis ‘lean’
sulit untuk memenuhi kebutuhan informasinya.
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Lean accounting kemudian mulai
diperkenalkan pada tahun 1980 dengan value
sebagai titik awalnya, di mana lean accounting
menekankan bahwa sumber daya organisasi
harus fokus pada kegiatan yang mengarah pada
penciptaan nilai tambah dan menghilangkan
segala aktivitas organisasi yang tidak
memberikan nilai tambah (Loader, 2010).
Dimensi penentuan nilai tersebut terjadi dalam
aliran nilai, yaitu sekumpulan semua aktivitas
yang diperlukan untuk suatu produk tertentu
yang mencakup semua proses produksi dan jasa,
mulai dari sketsa hingga munculnya produk dan
jasa ke pasar (Emiliani, 2007).

Lean accounting sendiri merupakan
suatu praktik pendekatan yang dibentuk untuk
mendukung implementasi dari lean
manufacturing. Disebut "lean" karena dapat
mengelola lebih banyak sumber daya dengan
lebih sedikit tenaga, lebih sedikit peralatan,
lebih sedikit waktu, dan lebih sedikit ruang,
namun di satu waktu yang sama dapat
memproduksi lebih banyak apa yang diinginkan
pelanggan (Ditkaew, 2010). Konsep lean
accounting diaplikasikan ke dalam dua hal
penting, pertama yaitu implementasi lean
methods ke dalam akuntansi, pengendalian, dan
pengukuran kinerja perusahaan. Kedua,
implementasi lean accounting dalam pelaporan
keuangan, penentuan value stream cost,
penentuan harga pokok produk/jasa, dan
pengukuran kinerja (Emiliani, 2007). Menurut
Maskell dan Baggaley (2006), dalam
mendukung implementasi lean manufacturing,
lean accounting memiliki visi sebagai berikut:

1. Lean accounting menyediakan
informasi yang akurat, tepat waktu, dan
mudah dipahami

2. Lean accounting mengeliminasi
kegiatan-kegiatan yang tidak bernilai
tambah

3. Lean accounting patuh pada anggaran
dasar perusahaan

4. Lean accounting mendukung ‘lean
culture’.

2. METODE PENELITIAN
Artikel ini dibuat berdasarkan tinjauan

literatur sistematis yang bersumber pada artikel,

website, jurnal, hingga e-book yang dapat
diakses menggunakan internet. Artikel ini akan
menjelaskan mengenai lean accounting juga
penerapannya dalam perusahaan industri,
beserta dengan tantangan dan hambatan dalam
proses penerapannya sehingga dapat membantu
menumbuhkan pemahaman yang lebih baik
tentang lean accounting. Artikel ini
menganalisis sekitar 20 artikel dari jurnal
relevan, website, dan e-book dengan tahun terbit
2006 hingga 2023.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Definisi Lean

Awalnya, Henry Ford menciptakan
sebuah sistem bernama Ford Production System
di tahun 1990, yang kemudian dikembangkan
dan diimplentasikan oleh Kichiro Toyoda
sebagai Toyota Production System dan
mendorong lahirnya konsep ‘lean’. Menurut
Höfer & Naeve (2017), lean adalah suatu proses
pendekatan bisnis yang diciptakan untuk
meminimalisir pemborosan sebagai salah satu
pengendalian dalam meningkatkan proses bisnis.
Gaspersz (2007) menyebutkan bahwa lean dapat
diinterpretasikan sebagai suatu pendeketan
sistematik yang penggunaannya bertujuan untuk
melakukan identifikasi dan menghilangkan
inefisiensi serta seluruh kegiatan yang tidak
memberi nilai tambah dengan maksud
meningkatkan mutu pelayanan atau proses
dalam suatu industri. Kim, et al. (2006) juga
menerangkan bahwa lean merupakan sebuah
sistem dan metodologi yang digunakan dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas, keamanan,
dan efisiensi suatu proses pelayanan.

Menurut Sisdyani (2010),
pengaplikasian konsep lean dalam akuntansi
tidak lagi memerlukan mekanisme yang
diterapkan pada akuntansi manajemen
tradisional seperti standard costing,
activity-based costing, analisis selisih,
penentuan harga jual berdasarkan harga pokok,
sistem pengendalian transaksi yang kompleks,
serta pelaporan keuangan yang sulit dipahami.
Fullerton, et al. (2013) menjelaskan bahwa
bentuk akuntansi tradisional tidak cocok dengan
filosofi lean. Hal itu dikarenakan proses
penghitungan biaya produk dan profitabilitas
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pada akuntansi tradisional ditekankan dengan
melakukan identifikasi semua biaya dengan
produk yang relevan, sehingga akan
menimbulkan pemborosan dan menghasilkan
laporan keuangan yang kompleks. Dua hal itu
bertentangan dengan fokus utama lean karena
lean selalu berfokus untuk mengurangi
inefisiensi dan segala kegiatan yang tidak
memberi nilai tambah, lean juga diharapkan
untuk dapat melahirkan akuntan yang secara
cepat dapat memberikan feedback yang
bermakna dengan menggunakan prosedur yang
mudah sehingga dapat menekan pemborosan
dan meningkatkan nilai pelanggan (Maskell, et
al., 2012). Ozdemir, et al. (2010) juga
menerangkan bahwa metode akuntansi
tradisional perlu diubah karena dapat
menyebabkan pengukuran dan perhitungan yang
salah, selain itu sistem akuntansi tradisional juga
mengarah pada sistem pengumpulan dan
pelaporan data yang kompleks di mana
perusahaan tradisional cenderung fokus pada
biaya, sedangkan perusahaan lean fokus pada
nilai pelanggan.

Di samping itu, Alobaidy, R. J. (2019)
mendefinisikan lean accounting sebagai
pendekatan akuntansi modern yang
mencerminkan sedikit praktik dan pemikiran
untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan
meningkatkan pengambilan keputusan dengan
menyediakan informasi yang dapat dipahami
dengan mudah dan akurat. Seiring dengan
perkembangannya, kini lean accounting tidak
hanya digunakan oleh perusahaan manufaktur
saja, melainkan digunakan juga oleh segala jenis
organisasi di luar manufaktur. Perusahaan yang
menerapkan pendekatan lean accounting
memiliki lebih banyak informasi yang akan
digunakan untuk pengambilan keputusan
perusahaan, memiliki laporan keuangan yang
lebih sederhana dan tepat waktu sehingga dapat
dipahami dengan jelas oleh seluruh orang yang
ada di perusahaan, mempermudah pihak internal
perusahaan untuk memahami dampak finansial
sebenarnya dari perubahan lean, memfokuskan
bisnis pada nilai yang diciptakan untuk
pelanggan, dan lean accounting secara aktif
mendorong transformasi lean (Maskell &
Baggaley, 2006).

3.2.Proses Akuntansi yang Mendukung
Transformasi Lean

Dengan prinsipnya yang mendukung
‘lean culture’, terdapat beberapa proses
akuntansi yang mendukung transformasi lean,
yaitu sebagai berikut (Maskell & Baggaley,
2006).

a. Visual Performance Measurement
Metode ini digunakan untuk mengukur
kinerja karyawan dengan
menggunakan teknik visual untuk
menampilkan hal-hal penting yang
terjadi secara langsung.

b. Continuous Improvement (CI)
Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi peluang agar dapat
mengurangi pemborosan. Continuous
Improvement dilakukan secara terus
menerus untuk meningkatkan proses
produksi perusahaan sehingga dapat
meningkatkan efisiensi operasi dan
mengurangi pemborosan.

c. Value Stream Costing

Metode ini dilakukan dengan
mengukur biaya dan nilai tambah yang
timbul dalam sebuah value stream.
Value Stream merupakan segala
aktivitas yang mencakup seluruh
proses produksi suatu produk,
biasanya dihimpun setiap minggu
dengan mengurangi atau bahkan
menghilangkan pembebanan biaya
overhead. Menurut Sisdyani (2010),
Value stream dibagi menjadi 3, yaitu:
1) Value Stream penyelesaian

pesanan, merupakan bagian value
stream yang fokus utamanya
berpusat pada penyediaan produk
yang ada saat ini terhadap
pelanggan saat ini.

2) Value Stream produk baru,
merupakan bagian value stream
yang fokus utamanya berpusat
pada pengembangan produk baru
untuk pelanggan baru.

3) Value Stream marketing,
merupakan bagian value stream
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yang fokus utamanya berpusat
pada penyediaan produk yang ada
saat ini kepada pelanggan baru.

Value Stream Costing menggunakan
data aktual yang diambil setiap minggunya
sehingga menghasilkan informasi keuangan
yang lebih akurat dan dapat dipahami dengan
jelas oleh seluruh pihak yang bergerak dalam
bidang Value Stream tersebut, karena itu
informasi yang diperoleh untuk mengambil
keputusan juga menjadi lebih akurat dengan
tanggung jawab atas biaya dan profitabilitas dari
Value Stream tersebut.

d. Target Costing
Metode ini digunakan untuk
menjelaskan proses dan langkah yang
dilakukan perusahaan dalam
penciptaan nilai tambah bagi
pelanggan dengan menentukan target
biaya suatu produk yang dianggap
dapat diterima oleh pelanggan . Target
costing diaplikasikan pada saat produk
baru diproses dan/atau ketika team
value stream memerlukan pemahaman
dari transformasi yang telah
direncanakan untuk menaikkan nilai
tambah bagi pelanggan. Hasilnya
adalah langkah-langkah yang akan
menghasilkan nilai tambah bagi
pelanggan dan menciptakan biaya
yang sesuai dengan kebutuhan jangka
pendek perusahaan serta stabilitas
keuangan perusahaan jangka panjang.
Langkah-langkah perbaikan tersebut
meliputi penjualan dan pemasaran,
desain produk, operasi, logistik, dan
proses administrasi di dalam
perusahaan.

3.3.Manfaat Lean Accounting
Menurut Shehadeh dan Al-Beshtawi

(2023), pendekatan lean accounting secara
efisien menawarkan informasi yang dibutuhkan
dan diwakili dengan mengubah data keuangan
tradisional dan laporan keuangan untuk
menghasilkan laporan keuangan yang mudah
dimengerti oleh semua penerima manfaat.
Artinya, penerapan lean accounting
menciptakan beberapa manfaat yang tentunya

menjadikan suatu praktik akuntansi lebih efektif
dan efisien. Beberapa manfaat dari penerapan
lean accounting yaitu sebagai berikut.
a) Meningkatkan pendapatan dan

menghemat pengeluaran
b) Meningkatkan budaya perusahaan dengan

‘lean culture’ sebagai landasannya
c) Menghasilkan laporan keuangan yang

jelas dan mudah dimengerti
d) Mengurangi pemborosan
e) Memudahkan untuk mengidentifikasi

peluang peningkatan pendapatan dan
pengurangan biaya

3.4.Hambatan Lean Accounting
Meskipun penerapan ‘lean’ memiliki

dasar teoritis yang jelas, namun pada
penerapannya tetap mengalami kegagalan yang
menimbulkan hambatan pada pengaplikasian
pendekatan ‘lean accounting’. Menurut Ali, et
al. (2021), sistem lean manufacturing pun
bahkan dapat mengalami kegagalan secara
menyeluruh akibat dari ketidakefektifan sistem
lean accounting. Hambatan-hambatan yang
dapat timbul dari kegagalan tersebut di
antaranya:
a) Hilangnya perlindungan dari manajer

tingkat atas
b) Penolakan terhadap perubahan dan

ketidakmampuan untuk fokus pada
penciptaan hasil dalam waktu singkat

c) Kegagalan inovasi strategi berharga
lainnya
Selain itu, banyaknya prosedur baru dari

lean accounting memakan biaya dan waktu
dalam pengaplikasiannya sehingga
menimbulkan tantangan bagi perusahaan.
Perusahaan juga tetap membutuhkan 2 set
laporan keuangan karena laporan lean
accounting tidak dapat menggantikan laporan
normal.

Artinya, Lean Accounting mengatasi
keterbatasan akuntansi tradisional yang tidak
sesuai dengan metode dan konsep lean sehingga
dapat mendukung perusahaan industri yang
menerapkan lean manufacturing dengan
menggunakan prinsip-prinsip lean. Penerapan
lean accounting pada perusahaan-perusahaan
industri yang menerapkan konsep lean
memberikan dampak yang positif terhadap
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kinerja perusahaan. Artinya, lean accounting
dapat memberikan manfaat kepada perusahaan
yang mengimplementasikan pendekatan lean
accounting untuk mengurangi pemborosan,
mengurangi biaya produksi, meningkatkan
kualitas produksi, meningkatkan kepuasan
pelanggan, dan meningkatkan profitabilitas
melalui alat dan proses-proses akuntansi yang
mendukung transformasi lean seperti Visual
Performance Measurement, Continuous
Improvement (CI), Value Stream Costing, dan
Target Costing.

Value Stream Costing merupakan salah
satu metode yang paling sering digunakan dalam
penerapan lean accounting karena Value Stream
Costing berfokus pada pengurangan
aktivitas-aktivitas yang menimbulkan
pemborosan dan mengembangkan aktivitas yang
menciptakan nilai tambah bagi pelanggan
sehingga mendukung pencapaian perusahaan
industri dalam menghemat biaya secara
signifikan, serta meningkatkan efisiensi
operasional melalui perbaikan alur nilai
perusahaan secara terus menerus. Value Stream

Costing menggunakan data aktual dari value
stream untuk mengukur dan mengidentifikasi
kegiatan-kegiatan yang tidak memberikan nilai
tambah, serta mengawasi transformasi yang
terjadi dalam value stream setiap minggu.

Namun, meskipun penerapan lean
accounting memberikan manfaat yang sangat
banyak, implementasi lean accounting juga
memiliki hambatan yang cukup signifikan dalam
proses penerapannya. Beberapa di antaranya
yaitu kurangnya pengetahuan mengenai konsep,
manfaat, dan cara kerja lean menjadi penyebab
kurangnya staff atau karyawan terlatih,
kurangnya pedoman yang jelas atas proses
penerapan konsep lean, kurangnya dukungan
dan konsistensi yang rendah dalam proses
implementasi lean accounting, sulit beradaptasi
dengan sistem dan metode yang digunakan
dalam proses implementasi lean accounting,
serta penolakan terhadap perubahan. Hal-hal
tersebut memicu kegagalan dalam proses
implementasi lean accounting yang dapat
mengurangi potensi penerapan sistem lean pada
perusahaan industri.

4. KESIMPULAN
Lean Accounting merupakan suatu

praktik pendekatan yang diciptakan untuk
mengurangi pemborosan dan segala kegiatan
yang tidak bernilai guna, dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas dan nilai pelayanan suatu
perusahaan. Penerapan lean accounting
menangani kekurangan akuntansi tradisional
yang tidak dapat menyesuaikan konsep lean
dengan menggunakan metode pendekatan yang
mengkategorikan biaya berdasarkan value
stream, di mana penerapannya jauh lebih
sederhana mengurangi jumlah biaya yang tidak
dibutuhkan. Dalam penerapannya, terdapat
proses-proses akuntansi yang mendukung
transformasi lean, yaitu Visual Performance
Measurement, Continuous Improvement (CI),
Value Stream Costing, dan Target Costing.
Selama perkembangannya, lean accounting
memberikan banyak manfaat dan keuntungan
bagi perusahaan industri. Namun, lean
accounting tetap memiliki kekuarangan dan
hambatan yang dapat menjadi tantangan dalam
penerapannya.
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